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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini ialah anak yang berumur 0 sampai 6 tahun dimana pada masa 

itu anak mempunyai proses pertumbuhan serta perkembangan yang bersifat begitu 

unik dan begitu pesat, sehingga pada masa itu anak memiliki tipe pertumbuhan dan 

perkembangan yang khusus dan sangat berbeda dari orang-orang yang sudah 

dewasa. Tentu saja perkembangan dan pertumbuhan itu terjadi dengan sesuai 

tingkat perkembangan dan pertumbuhan anak tersebut. 

Pada masa usia dini, dari pendapat suyanto ialah “asrudz-dzahabiyyu” yang 

berarti masa keemasan seorang anak, karena pada waktu itu anak tentu saja akan 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan bahkan tidak 

tergantikan pada masa mendatang. Karena dari situlah keunikan usia emas seorang 

anak yang takkan pernah terulang yang kedua kalinya ketika anak tersebut sudah 

dewasa1 

Anak juga sebagai suatu keberkahan atau buah dari hasil perkawinan suami 

isteri sesuai ketentuan yang diberikan oleh Allah. Anak sebagaimana umat manusia 

lainnya, sesungguhnya merupakan makhluk ciptaan Allah, melalui kedua orang tua 

sebagai penyebabnya. Oleh karena itu pada hakikatnya anak adalah sebagai amanah 

Allah SWT. Amanah artinya kepercayaan, anak sebagai amanah Allah artinya 

adalah kepercayaan yang diberikan kepada kedua orang tuanya yang  dititipi untuk 

menjalankan tugas-tugas dari pemberi amanah. Oleh sebab itu kedua orang tuanya 

harus menjalankan ketentuan dari pemberi amanah dalam memberlakukan 

ketentuan dari pemberi amanah dalam memberlakukan anak-anaknya.2 Berkenaan 

                                                     
1 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Kediri: Penerbit 

Adjie Media Nusantara, 2017), h.3-4. 

 
2 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi 
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dengan anak yang sebagai amanah ini, Allah menegaskan dengan firman-Nya pada 

surah an Nahl ayat 72: 

 

 

Dari ayat tersebut menerangkan di mana proses amanah Allah kepada orang 

tua adalah semenjak anak masih janin, anak lahir, dan anak menjelang dewasa, 

bahkan menjelang mampu untuk beristeri bagi anak lelaki, atau bersuami bagi anak 

perempuan. Memang bilamana anaknya sudah kawin atau berkeluarga, maka 

amanah tersebut berakhir. Setelah perkawinan, laki-laki atau suami bertanggung 

jawab terhadap isterinya, dan tanggung jawab anak perempuan berpindah dari 

orang tua kepada suaminya. 

Tugas utama orang tua berkenaan dengan amanah Allah ini, adalah dalam 

hal pemeliharaan, pengasuhan dan pendidikan agar anak-anaknya berkembang 

positif baik aspek fisik, mental maupun ruhaninya agar anak terhindar dari jalur 

kesesatan di satu sisi. Di sisi lain juga harus berkembang intelektual, kecerdasan 

dan keterampilannya hingga menjadi dewasa dan mampu hidup mandiri.3 

Salah satu tokoh yang memberikan perhatian besar terhadap pendidikan 

anak dalam perspektif Islam adalah Aisah Dahlan. Melalui konsep neuro parenting 

Islami, beliau menawarkan pendekatan pengasuhan yang memadukan nilai-nilai 

Al-Qur‟an, Sunnah, dan ilmu neuroscience. Konsep parenting menurut Aisah 

Dahlan bukan hanya sekedar membesarkan anak secara fisik dan intelektual, tetapi 

juga mengarahkan fitrah anak agar tetap lurus dalam mengenal dan mencintai Allah 

Swt.  

Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung jawab sebagai pendidik 

pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai ketauhidan sejak dini. Aisah 

                                                     
(Banjarmasin: Lanting Media Aksara Publishing House, 2010), h.21. 
3 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi., h.22 
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Dahlan juga menekankan pentingnya teladan Rasulallah swt dalam membesarkan 

anak-anak, baik dalam aspek kasih sayang, ketegasan, maupun komunikasi yang 

lembut. Dalam konsep neuro parenting, Aisah Dahlan mengutip QS. al Isra‟ ayat 

84; 

 

Aisah Dahlan menyebut bahwa ketika orang tua memperlihatkan perilaku 

baik secara konsisten, maka anak-anak secara tidak langsung akan menirunya. Jadi 

orang tualah yang membentuk peradaban, karena perilaku dan akhlak orang tua 

dilihat, didengar dan diperhatikan oleh anak lalu direkam dibenaknya. Uswah kita 

tentu Rasulallah Swt. Neuroparenting menurut Aisah Dahlan adalah pola asuh 

berbasis ilmu saraf (neurosains) yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Metode 

ini berfokus pada pemahaman fungsi, anatomi, dan cara kerja otak anak untuk 

membentuk emosi, perilaku, serta karakter yang positif. 

Menurut Aisah Dahlan salah satu dari pola pengasuhan dalam buku 

“Maukah Jadi Orang Tua Bahagia” adalah bahwa Allah Swt telah melarang orang 

tua bersikap keras kepada anak dan dianjurkan untuk bersikap baik serta lembut 

agar anak dekat dengan orang tua, hendaklah selalu beristighfar sebelum maupun 

sesudah melakukan sesuatu, karena dengan beristighfar dapat mengendalikan 

perkataan negatif, memberi tauladan yang baik pada anak, dan selalu hati-hati 

dengan segala ucapan karena setiap ucapan ialah doa. 

Buku "Maukah Jadi Orang Tua Bahagia" karya Aisah Dahlan adalah 

panduan parenting yang membahas 34 topik seputar pengasuhan anak berdasarkan 

ilmu otak (neuroscience) dan pengalaman nyata mendampingi anak. Inti dari buku 

ini adalah menjadi orang tua tidak harus sempurna, melainkan perlu memahami 

psikologi anak dan mengelola emosi diri sendiri. Poin utama isi buku berikut adalah 

pilar-pilar utama yang dibahas dalam buku ini : Pemahaman desain otak anak: 

menjelaskan perbedaan skema emosi antara anak-anak dan orang dewasa. orang tua 
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diajak memahami cara kerja otak anak agar tidak mudah terbawa emosi saat anak 

rewel atau marah.  

Mengenali watak anak: membahas pentingnya memahami tipe dan 

kecerdasan watak anak agar komunikasi lebih efektif dan pola asuh bisa disesuaikan 

dengan kepribadian masing-masing. Kunci rumah tangga harmonis: mengingatkan 

bahwa kebahagiaan anak berawal dari keharmonisan pasangan (suami-istri), 

sehingga penekanan hubungan ayah-ibu sangat krusial. Pengelolaan emosi orang 

tua: memberikan tips praktis bagi orang tua untuk ikhlas, memaafkan, dan menjaga 

lisan serta pikiran saat mendidik anak.  

Praktik 30 tahun pengalaman: berisi kisah nyata dan kiat-kiat aplikatif 

penulis bersama suami dalam mendampingi kelima anak mereka selama 30 tahun 

pernikahan. Gaya penyampaian buku ini dikategorikan sebagai ilmiah populer, 

sehingga dikemas dengan bahasa yang sangat sederhana, ringan, dan seolah-olah 

pembaca sedang mendengarkan Aisah Dahlan berbicara secara langsung. Dalam 

buku "Maukah Jadi Orang Tua Bahagia" karya Aisah Dahlan. Buku yang 

diterbitkan oleh Pustaka Elmadina ini merupakan salah satu panduan parenting 

(ilmiah populer) yang sangat diminati karena menggabungkan pendekatan sains 

modern dan nilai-nilai spiritual.  

Berikut adalah poin-poin utama dan pembahasan penting yang dibahas di 

dalam buku tersebut: 3 Pilar Utama Pengasuhan Buku ini mengintegrasikan tiga 

sudut pandang esensial untuk membentuk pola asuh yang matang: Psikologi: 

Memahami perilaku, perkembangan emosi, serta perbedaan cara mendidik anak 

laki-laki dan perempuan. Neurosains (Ilmu Otak): Menjelaskan bagaimana otak 

anak bekerja, mengapa mereka rewel, serta bagaimana struktur otak memengaruhi 

tindakan mereka sehari-hari. Ajaran Islam: Menyertakan dalil, hadis sahih, serta 

tuntunan agama untuk membentuk anak yang qurratu a'yun (penyejuk hati orang 

tua). 

Berdasarkan latarbelakang masalah maka penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam dan menuangkan ke dalam sebuah karya tulis ilmiah 
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berbentuk tesis yang berjudul "Pemikiran Neuroparenting Islami Aisah Dahlan 

dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia". 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Konsep Pemikiran Neuroparenting Islami menurut Aisah Dahlan dalam 

buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia 

2. Streategi Neuroparenting Islami Aisah Dahlan dalam buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia 

3. Implementasi Neuroparenting Islami Aisah Dahlan dalam buku Maukah 

Jadi Orang Tua Bahagia 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Fokus Penelitian di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis konsep pemikiran Neuroparenting Islami menurut Aisah 

Dahlan sebagaimana termuat dalam buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia, meliputi landasan konseptual, prinsip-prinsip, nilai-nilai 

keislaman, serta implementasinya dalam pengasuhan anak.. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi Neuroparenting Islami yang 

dikemukakan oleh Aisah Dahlan dalam buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Neuroparenting Islami 
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menurut Aisah Dahlan dalam buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia, serta 

relevansinya dalam praktik pendidikan dan pengasuhan anak berdasarkan 

nilai-nilai Islam. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Penelitian yang berjudul "Kontribusi Pemikiran Neuroparenting Islami Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia: Analisis Konten" diharapkan 

memiliki signifikansi secara teoretis maupun praktis sebagai berikut. 

1. Signifikansi Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keilmuan Pendidikan Islam, khususnya pada kajian 

pendidikan keluarga (Islamic parenting), dengan memperkaya khazanah 

pemikiran mengenai neuroparenting Islami. Melalui analisis konten 

terhadap buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia, penelitian ini 

menghasilkan pemetaan yang sistematis mengenai konsep neuroparenting 

Islami menurut Aisah Dahlan yang memadukan perspektif ilmu 

neurosains, psikologi, dan nilai-nilai ajaran Islam dalam proses 

pengasuhan anak. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian 

tentang integrasi ilmu pengetahuan modern dengan ajaran Islam. Konsep 

neuroparenting Islami yang dikembangkan Aisah Dahlan menunjukkan 

bahwa perkembangan otak, pengelolaan emosi, komunikasi keluarga, 

pembentukan karakter, serta pendidikan spiritual merupakan satu kesatuan 

yang saling berkaitan dalam membentuk kualitas pengasuhan. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan teori 

parenting Islami yang lebih kontekstual dengan perkembangan ilmu 

neurosains. 
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Penelitian ini juga memberikan kontribusi ilmiah melalui 

identifikasi terhadap kontribusi pemikiran Aisah Dahlan dalam 

pengembangan kajian parenting Islam. Analisis dilakukan tidak hanya 

pada aspek konseptual, tetapi juga pada pembaruan (novelty) yang 

ditawarkan dibandingkan dengan teori-teori parenting dan pendidikan 

Islam yang telah berkembang sebelumnya. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menjadi salah satu rujukan bagi penelitian lanjutan mengenai 

integrasi neurosains, psikologi, dan pendidikan Islam. 

2. Signifikansi Praktis 

a. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah bagi Pascasarjana 

UIN Antasari khususnya pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

akademisi dan peneliti yang memiliki perhatian pada bidang pendidikan 

Islam, pendidikan keluarga, psikologi Islam, maupun neurosains 

pendidikan. Hasil penelitian dapat dijadikan landasan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai integrasi neurosains 

dengan pendidikan Islam, analisis pemikiran tokoh, maupun 

pengembangan model parenting Islami yang relevan dengan tantangan 

masyarakat kontemporer. 

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi bagi 

orang tua dalam memahami konsep neuroparenting Islami sebagaimana 

dikemukakan Aisah Dahlan. Pemahaman tersebut dapat membantu orang 

tua menerapkan pola asuh yang lebih efektif, komunikatif, penuh kasih 

sayang, serta selaras dengan perkembangan fungsi otak anak dan nilai-

nilai Islam sehingga tercipta keluarga yang harmonis dan mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal. 
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c. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada guru, dosen, 

konselor, maupun praktisi pendidikan mengenai pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip neuroparenting Islami dalam proses pendidikan. Hasil 

penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membangun 

komunikasi yang positif dengan peserta didik, mengembangkan 

pembelajaran yang memperhatikan aspek neurologis dan psikologis, serta 

memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. 

d. Bagi Pengembangan Kajian Parenting Islam 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur parenting Islam melalui identifikasi kontribusi 

pemikiran Aisah Dahlan dalam membangun paradigma pengasuhan yang 

mengintegrasikan dimensi biologis, psikologis, sosial, dan spiritual. 

Konsep tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan 

dalam menjawab berbagai persoalan pengasuhan di era modern yang 

menuntut keseimbangan antara perkembangan ilmu pengetahuan dan 

penguatan nilai-nilai keislaman. 

e. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya pengasuhan berbasis ilmu pengetahuan yang tetap 

berlandaskan  Al-Qur'an  dan  Sunnah.  Melalui  pemahaman  terhadap 

konsep dan kontribusi pemikiran neuroparenting Islami Aisah Dahlan, 

masyarakat diharapkan mampu membangun lingkungan keluarga yang 

lebih sehat secara emosional, intelektual, sosial, dan spiritual sebagai 

fondasi terbentuknya generasi yang berakhlak mulia dan berdaya saing. 

 

E. Definisi Istilah 
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1. Pemikiran adalah hasil proses intelektual seseorang yang diwujudkan 

dalam bentuk konsep, gagasan, pandangan, atau teori mengenai suatu 

persoalan yang disusun secara sistematis dan rasional. Dalam penelitian 

tokoh, pemikiran dipahami sebagai keseluruhan ide, landasan filosofis, 

serta argumentasi yang dikemukakan seorang tokoh mengenai suatu 

bidang kajian yang dapat dianalisis melalui karya-karyanya. Dalam 

penelitian ini, pemikiran yang dimaksud adalah gagasan-gagasan Aisah 

Dahlan mengenai pola pengasuhan anak yang memadukan ilmu 

neuroscience dengan nilai-nilai Islam sebagaimana tertuang dalam buku 

Maukah Jadi Orang Tua Bahagia. 

2. Neuroparenting Islami adalah pendekatan pengasuhan anak yang 

mengintegrasikan pemahaman tentang cara kerja dan perkembangan otak 

(neuroscience) dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan Sunnah. Pendekatan ini menekankan bahwa 

perkembangan otak anak dipengaruhi oleh kualitas interaksi orang tua, 

komunikasi, kasih sayang, pengendalian emosi, pembiasaan ibadah, serta 

keteladanan dalam keluarga. Dalam konteks penelitian ini, 

Neuroparenting Islami dipahami sebagai konsep pengasuhan yang 

dikembangkan Aisah Dahlan melalui pendekatan ilmiah tentang fungsi 

otak yang dipadukan dengan nilai tauhid, akhlak, dan spiritualitas Islam 

sehingga bertujuan membentuk karakter anak secara utuh. 

3. Aisah Dahlan adalah seorang dokter, praktisi neuroparenting, konselor 

keluarga, dan pendakwah yang banyak mengembangkan kajian 

mengenai hubungan antara fungsi otak, psikologi keluarga, dan 

pendidikan Islam. Melalui berbagai karya tulis, seminar, maupun media 

digital, Aisah Dahlan menawarkan konsep pengasuhan yang 

menekankan pentingnya memahami karakter biologis otak laki-laki dan 

perempuan, komunikasi positif, pengelolaan emosi, serta pembentukan 

karakter anak berdasarkan ajaran Islam. Dalam penelitian ini, Aisah 

Dahlan diposisikan sebagai tokoh utama yang pemikirannya dianalisis 
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melalui karya tulisnya, khususnya buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia 

4. Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia merupakan karya Aisah Dahlan 

yang membahas konsep pengasuhan anak berdasarkan perpaduan antara 

ilmu kedokteran, neuroscience, psikologi keluarga, dan ajaran Islam. 

Buku ini memuat berbagai tema mengenai komunikasi efektif dalam 

keluarga, pembentukan karakter, pengendalian emosi, pendidikan 

spiritual anak, perbedaan karakter berdasarkan sistem kerja otak, hingga 

strategi menghadapi tantangan pengasuhan di era digital. Dalam 

penelitian ini, buku tersebut menjadi sumber data primer yang dianalisis 

menggunakan metode analisis konten untuk mengidentifikasi konsep-

konsep Neuroparenting Islami menurut Aisah Dahlan. 

Jadi, yang dimaksud dalam penelitian disini adalah bagaimana mendidik anak 

dalam Islam dengan pendekatan neuroparenting menurut Aisah Dahlan di dalam 

buku Maukah jadi Orang Tua Bahagia, agar terciptanya lingkungan rumah tangga 

yang nyaman, aman, dan menyenangkan, bertujuan menghasilkan anak qurratu 

a'yun (penenang hati) serta orang tua yang bahagia. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan judul yang penulis angkat sejauh ini belum ditemukan oleh 

penulis, namun ada beberapa penelitian, seperti: 

1. Abd. Basir, Disertasi, Model Pendidikan Keluarga Menurut Al-Qur`an 

(studi Surat Âli „Imrân dan Luqmân).4 Disertasi ini menghasilkan temuan 

bahwa pendidikan yang diajarkan oleh keluarga „Imrân dan Luqmân 

adalah pendidikan prenatal dan postnatal yang mana keduanya saling 

berintegrasi satu sama lain. Atau dengan kata lain, tidak hanya 

                                                     
4 Abdul Basir, Model Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Alquran, disertasi UIN 

Antasari Banjarmasin 2015. 
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pendidikan postnatal yang perlu diberikan kepada anak, pendidikan 

prenatal juga penting. 

2. Riansyah. (2025): Pendidikan Anak Menurut Buya Yahya dalam Era 

Digital (Kajian Pendidikan Islam Berbasis Media Sosial)6 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pandangan Buya Yahya mengenai konsep 

pendidikan anak dalam Islam sebagaimana disampaikan melalui 

ceramah-ceramahnya di channel Al-Bahjah TV. Fokus Masalah meliputi 

konsep, tujuan, langkah konkret pendidikan anak yang disampaikan 

beliau, serta tanggapan terhadap tantangan pendidikan di era globalisasi 

dan teknologi.  

Pendekatan kualitatif dengan analisis isi terhadap video ceramah 

yang dipilih secara purposive digunakan sebagai metode penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan menurut Buya Yahya 

bukan hanya transfer ilmu, melainkan pembinaan akidah, akhlak, ibadah, 

dan hubungan spiritual anak dengan Allah. Pendidikan anak dijalankan 

secara bertahap, dimulai dari penanaman nilai dasar cinta kepada Allah 

dan Rasul pada usia dini, dilanjutkan dengan pembiasaan ibadah dan 

pembentukan karakter pada masa kanak-kanak, hingga penguatan akidah 

dan pemilihan lingkungan belajar yang sesuai pada usia remaja.  

Tujuan utama pendidikan adalah membentuk anak yang beriman, 

berakhlak mulia, dan siap menghadapi kehidupan dunia dan akhirat. 

Materi seperti akhlak dan ibadah menjadi prioritas, dengan metode klasik 

pendidikan Islam berupa keteladanan (uswah hasanah), pendidikan 

melalui kisah (qishah), dialog dan tanya jawab (hiwar), serta pembiasaan 

dan latihan (ta’wid wa tadrib). Buya Yahya menekankan peran sentral 

orang tua sebagai pendidik utama yang membimbing anak dengan 

keseimbangan kasih sayang dan ketegasan. Menanggapi tantangan 

globalisasi dan pengaruh media digital, beliau mengajak penguatan 

akidah sejak dini dan selektif dalam memilih pesantren atau sekolah yang 
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lurus akidahnya.  

Penerapan pendidikan anak menurut Buya Yahya harus dilakukan 

secara nyata dan konsisten oleh orang tua. Caranya dengan menetapkan 

tujuan agar anak menjadi hamba Allah yang saleh, mendidik dengan 

seimbang antara tegas dan kasih sayang, serta mengenalkan nilai agama 

sejak dini lewat kebiasaan sedekah, mengikuti majelis ilmu, dan 

membimbing dengan cinta, bukan ancaman. Orang tua juga harus 

memilih lingkungan pendidikan yang menjaga akidah seperti madrasah 

diniyyah dan pesantren yang benar. Anak pun diajak aktif dalam kegiatan 

keagamaan dan sosial untuk menumbuhkan rasa cinta dan tanggung 

jawab. 

3. Jurnal Sulatri, Hifza dan Ahmad Zabidi dengan tema : Konsep Islamic 

Parenting Menurut Pemikiran Aisah Dahlan dalam Buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia” Penelitian ini didasarkan pada kemajuan teknologi 

yang sejalan dengan kehidupan sehari-hari dan anak-anak tumbuh seiring 

dengan perkembangan teknologi yang pesat, dari televisi hingga 

komputer, ponsel pintar, perangkat seluler dengan teknologi canggih dan 

berbagai aplikasi. Sebagian besar waktu mereka dihabiskan dalam 

teknologi digital, sehingga ada kekhawatiran dari orang tua tentang 

dampak negatifnya pada anak-anak.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) Memahami landasan dasar 

pemikiran Aisah Dahlan tentang pengasuhan anak Islami dalam buku 

Maukah Jadi Orang Tua Bahagia. 2) Menganalisis metode pengasuhan 

anak Islami menurut pemikiran Aisah Dahlan dalam buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia. 3) Menganalisis teknik pengasuhan anak Islami 

menurut pemikiran Aisah Dahlan dalam buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian pustaka atau studi teks. Dalam penelitian ini, 

sumber data primer diambil dari buku Aisah Dahlan tentang pengasuhan 
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anak Islami, "Maintaining Happy Parents," dan sumber data sekunder 

diambil dari berbagai sumber lain, seperti buku dan jurnal yang relevan 

dengan topik penelitian.  

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari uraian berikut: 1) Aisah 

Dahlan menawarkan konsep pengasuhan anak Islami yang terintegrasi, 

berdasarkan ajaran Al-Quran, Hadits, dan pemikiran para ulama Islam. 

2) Aisah Dahlan merumuskan metode atau pendekatan konkret untuk 

menerapkan pengasuhan anak Islami, yaitu melalui teladan, serta 

memberikan nasihat dan perhatian. 3) Menurut Aisah Dahlan, teknik 

pengasuhan anak Islami bersifat praktis dan dapat diterapkan, termasuk 

teknik doa khusus bagi orang tua, dan penggunaan cerita Islami.5 

4. Muhammad Mahfud dan Muhammad Arifudin, Mendidik Anak Menurut 

Ajaran Rasulullah (Kajian Hadis Tematik). Mendidik anak memang 

bukanlah hal yang mudah. Namun, Rasulullah dengan berbagai metode 

dalam mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya telah memberikan 

pedoman bagaimana cara mendidik anak yang sesuai dengan ajaran 

agama dan tuntutan zaman. Tulisan ini bertujuan menggali hadis-hadis 

tentang cara mendidik anak menurut ajaran Rasulullah.  

Metode yang digunakan adalah metode maudhu’i (tematik). 

Penelusuran hadis dengan menggunakan bantuan kitab Miftah Kunuz al-

Sunnah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan 

cara mendidik anak dengan penuh kasih sayang. Materi pendidikan juga 

disajikan secara hierarki diawali dengan penanaman tauhid, penanaman 

rasa cinta kepada Rasul dan para keluarganya serta membaca al-Quran, 

kemudian penanaman akhlak terpuji, dan menanamkan jiwa kemandirian 

kepada anak agar kelak menjadi manusia yang survive di dunia hingga 

                                                     
5 Sulastri, Hifza, dan Ahmad Zabidi, Konsep Islamic Parenting Menurut Pemikiran Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia” Jurnal Pendidikan dan Sastra Inggris, 

Volume 5, Number 1, April 2025 Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas. 
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akhirat.6 

5. Maulana, "Cara Luqman Mendidik Anak" Kesimpulan Tesis ini adalah: 

Sistem pendidikan anak dalam pandangan Luqman al-Hakim dimulai 

dengan pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, pendidikan ibadah, dan 

pendidikan sosial. Pendidikan tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

didikan dan sifat kasih sayang dari kedua orang tua. Disamping terdapat 

komunikasi antara anak dan orang tua karena ia merupakan sarana 

warisan nilai-nilai moral.  

Kebijaksanaan Luqman al-Hakim menghasilkan keberhasilan 

tentang pendidikan anak dicirikan dengan pengembangan antara duniawi 

dan ukhrawi, fisik dan non fisik sehingga keduanya harus diwujudkan 

dengan Pendekatan agamis pendekatan filosofis, pendekatan psikologis. 

Rasulullah S.A.W ketika mendidik generasi sahabat melakukannya 

dengan mempertegas nilai-nilai keteladanan, kejujuran, keadilan, dan 

penuh tanggung jawab sehingga melahirkan generasi yang memiliki 

peradaban yang baik, dengan puncak kejayaan yang gemilang.  

Sedangkan Luqmân al-Hakim, mendidik anaknya dengan 

membentuk iman,  amal,  dan  akhlak,  atau  dengan  istilah  lain  

dengan  metode pembelajaran learning by doing (belajar sambil 

melakukan). Metode Pendidikan Luqman al-Hakim dengan cara seperti 

ini bertolak dari nasihat atau perkataannya menuju perbuatan yang 

konstruktif, akhlak mulia, atau perubahan tingkah laku yang 

mewujudkan manusia sebagaimana objek orientasi pendidikannya. 

Tujuan Luqman al-Hakim mendidik anak dengan metode tersebut untuk 

menjadikan anaknya sebagai pribadi mandiri dan bertanggung jawab, 

disamping disiplin dan taat terhadap Hukum Allah, sehingga proses 

pendidikan tentang kisah Luqman al-hakim memiliki implikasi yang 

                                                     
6 Muhammad Mahfud dan Muhammad Arifudin, Mendidik Anak Menurut Ajaran Rasulullah 

(Kajian Hadis Tematik). Fatawa: Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume: 2 No. 2 Bulan: Juni 

Tahun: 2022 
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positif terhadap perkembangan dunia saat ini. Dengan bahasa lain proses 

pendidikan Luqman al-Hakim tidak lekang oleh zaman dan tidak lupuk oleh 

waktu.7 

Tabel 1.1 

Perbandingan penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Novelty 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Abd. 
Basir 

 

Model 

Pendidikan 

Keluarga 

Menurut 

Al-Qur'an 

(Studi Surat 

Âli 'Imrân 

dan 

Luqmân) 

(Disertasi) 

 

 

Penelitian 
Kepustaka 

an 

(Library 

Research) 

dengan 

pendekata 

n tafsir 

tematik 

 

 

Sama-sama 
mengkaji 

konsep 

pendidikan dan 

pengasuhan 

anak dalam 

perspektif 

Islam melalui 

kajian pustaka. 

Abd. Basir 

berfokus pada 

konsep 

pendidikan 

keluarga 

berdasarkan Al-

Qur'an, 

khususnya 

Surah Âli 'Imrân 

dan Luqmân, 

serta 

menekankan 

pendidikan 

prenatal dan 

postnatal. 

Penelitian ini 

mengkaji 

pemikiran 

Aisah 

Dahlan 

mengenai 

Neuroparenti

ng Islami 

melalui 

analisis isi 

sebuah 

buku. 

Penelitian ini 

menawarkan 

konsep 

Neuroparentin

g Islami yang 

mengintegrasi

kan ilmu 

neuroscience 

dengan nilai-

nilai 

pendidikan 

Islam serta 

mengidentifik

asi 

karakteristik 

pemikiran 

Aisah Dahlan 

yang tidak 
dibahas dalam 

penelitian 
Abd. 
Basir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Sama-sama 

Riansyah 

menganalisis 

ceramah Buya 

Yahya pada 

 

 

 

                                                     
7 Maulana, "Cara Luqman Mendidik Anak" Tesis Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. 2016 
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2 

 

 

 

Riansya 

h 

(2025) 

Anak 

Menurut 

Buya Yahya 

dalam Era 

Digital 

(Kajian 

Pendidikan 

Islam 

Berbasis 

Media 

Sosial) 

 

Penelitian 
Kualitatif 

dengan 

Analisis 

Isi 

(Content 

Analysis) 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

dengan analisis 

isi untuk 

mengkaji 

pemikiran 

seorang tokoh 

tentang 

pendidikan 

anak dalam 

Islam. 

media sosial 

YouTube, 

sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis isi 

buku Maukah 

Jadi Orang Tua 

Bahagia karya 

Aisah Dahlan. 

Fokus penelitian 

Riansyah pada 

pendidikan anak 

di era digital, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

konsep 

Neuroparenting 

Islami. 

Penelitian ini 

menghadirkan 

analisis 

konseptual 

mengenai 

integrasi 

neuroscience 

dan 

pendidikan 

Islam dalam 

pola 

pengasuhan 

anak, sesuatu 

yang belum 

dikaji dalam 

penelitian 

Riansyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Sulastri 

, Hifza, 

dan 

Ahmad 

Zabidi 

 

 

 

Konsep 

Islamic 

Parenting 

Menurut 

Pemikiran 

Aisah 

Dahlan 

dalam Buku 

Maukah 

Jadi Orang 

Tua 

Bahagia 

 

 

 

 

Penelitian 

Kepustaka 

an 

(Library 

Research) 

dengan 

pendekata 

n 

deskriptif 

kualitatif 

 

 

Sama-sama 

menjadikan 

buku Maukah 

Jadi Orang Tua 

Bahagia 

sebagai 

sumber data 

utama dan 

mengkaji 

pemikiran 

Aisah Dahlan 

tentang 

pengasuhan 

Islami. 

Penelitian 

tersebut 

hanya 

mendeskripsi

kan landasan, 

metode, dan 

teknik Islamic 

Parenting 

menurut 

Aisah 

Dahlan. 

Penelitian ini 

menganalisis 

secara sistematis 

pemikiran 

Neuroparenting 

Islami melalui 

metode analisis 

konten sehingga 

menghasilkan 

kategori, tema, 

karakteristik, 

dan konstruksi 

pemikiran 
Aisah Dahlan. 

 

Novelty 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus analisis 

terhadap 

konsep 

Neuroparentin

g Islami, 

bukan sekadar 

Islamic 

Parenting, 

serta 

mengungkap 

integrasi 

antara 

neuroscience, 

psikologi, dan 

pendidikan 

Islam dalam 

kerangka 

pemikiran 

Aisah Dahlan. 
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4 

Muham 

mad 

Mahfud 

dan 

Muham 

mad 

Arifudi 

n 

Mendidik 

Anak 

Menurut 

Ajaran 

Rasulull

ah 

(Kajian 

Hadis 

Tematik

) 

Penelitian 

Kepustaka 

an dengan 

metode hadis 

tematik 

(maudhu'i) 

Sama-sama 

membahas 

konsep 

pendidikan 

anak 

dalam 

perspektif 

Islam dan 

menjadika

n sumber 

pustaka 

sebagai 

data 

utama. 

Penelitian 

Mahfud dan 

Arifudin 

mengkaji hadis-

hadis Nabi tentang  

pendidikan anak, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

pemikiran 

kontemporer 

Aisah Dahlan 

berdasarkan 

analisis isi buku  

Penelitian 

ini 

memperlihatka

n 

bagaimana 

konsep 

pendidikan 

anak berbasis 

hadis 

dikembangka

n lebih lanjut 

melalui 

pendekatan 

neuroscience 

dalam 

pemikiran 

Aisah Dahlan 

sehingga 

memiliki 

relevansi 

terhadap 

tantangan 

pengasuhan 

modern. 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

Maulan 

a 

 

 

 

 

 

Cara 

Luqman 

Mendidik 

Anak 

 

 

 

 

 

Penelitian 

Kepustaka 

an 

(Library 

Research) 

 

Sama-sama 

membahas 

pendidikan 

anak dalam 

perspektif 

Islam dan 

menekankan 

pentingnya 

peran orang 

tua dalam 

pembentukan 

karakter anak. 

Penelitian 

Maulana 

berfokus pada 

pendidikan 

anak menurut 

kisah Luqman 

al-Hakim 

dalam Al-

Qur'an dengan 

pendekatan 

filosofis, 

psikologis, dan 

religius. 

Penelitian ini 

mengkaji 

pemikiran 

Neuroparenting 

Islami Aisah 

Dahlan sebagai 

tokoh 

kontemporer 

melalui analisis 

Penelitian ini 

memperluas 

kajian 

pendidikan 

anak Islam 

dengan 

memasukkan 

pendekatan 

neuroscience 

sehingga 

menghasilkan 

konsep 

pengasuhan 

yang lebih 

kontekstual 

terhadap 

perkembangan 

ilmu 

pengetahuan 

dan tantangan 

keluarga 
modern. 
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konten. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Proses Pendidikan 

Sangat penting untuk memberikan pendidikan agama kepada anak-anak 

sedini mungkin. Anak-anak harus mendapatkan pendidikan agama sejak usia 

dini, karena pertumbuhan agama pada masa bayi menentukan keberadaan 

anak ketika mereka tumbuh dewasa. Pengalaman mendidik orang tua dengan 

anaknya sejak dini merupakan dasar kehidupan keagamaan anak-anaknya di 

masa depan. Adapun Ali Fikry (dalam Arifin), pertumbuhan psikologisnya 

adalah sebagai berikut:  

Masa kanak-kanak: dari lahir hingga 7 tahun. Ketika anak berusia 40 

hari, dia bisa tersenyum dan dia bisa melihat. Pada titik ini, anak sudah bisa 

merasakan sakit dan merasakan kebutuhan fisiknya. Pada usia 6 bulan, anak 

memiliki wasiat. Pada usia 7 bulan, gigi anak mulai tumbuh. Pada tahun 

kedua, bocah itu mulai belajar berjalan. Pada tahun ketiga, keinginan dan 

keinginan anak telah terbentuk. Pada tahun keempat, anak-anak mulai 

memiliki zakirah (ingatan). Pada tahun ketujuh, Anda dapat memutuskan hal-

hal sesuai dengan aturan Anda sendiri. Anak-anak usia ini (6 dan 7 tahun) 

telah berkembang baik secara fisik dan mental, dan mereka mengukur segala 

sesuatu dengan cara yang berpusat pada diri sendiri. 

Masa kuliah adalah dari delapan sampai empat belas tahun. Masa ini 

juga bisa disebut masa ideal, karena pada masa ini anak akan berpaling pada 

segala sesuatu yang berkaitan erat dengan watak dan akalnya. Pada masa ini, 

orang tua harus merawat tubuh dengan baik, seperti berolahraga, bekerja, dll, 

karena tubuh yang sehat tidak dapat dipisahkan dari jiwa yang sehat. Selain 
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itu, masa remaja adalah 15-21 tahun, masa syabibah (remaja/remaja) 22-26 

tahun, masa rujulah (masa muda pertama atau dewasa) 29-35 tahun; masa 

remaja kedua: 36-42 tahun, periode Kuhulah 43 -49 tahun, usia turun 50-56 

tahun, kakek-nenek pertama 57-63 tahun; periode kedua kakek-nenek, dari 

64 hingga 75 tahun; Harom (usia tua) periode dari 75 sampai 91 tahun, sampai 

kematian akhir.8 

Pendidikan agama diajarkan seiring dengan pertumbuhan fisik dan 

psikis anak. Seperti yang saat ini dilakukan oleh sebagian keluarga muslim, 

misalnya pada hari ketujuh kelahiran, aqikahnya, diberi nama dan dicukur, 

kemudian mendapat pendidikan beradab sejak usia 6 tahun, pada usia 7 tahun. 

9 tahun, ketika mereka tua, mereka akan meninggalkan tempat tidur. 

Meninggalkan shalat dan ajaran agama lainnya dipukuli selama sepuluh 

tahun. Selain itu, anak-anak diterima di sekolah sebelum masuk universitas. 

Setelah dewasa, orang tua mereka (ayah) menikahkan mereka. Selama ini, 

penanggung jawab utama pendidikan agama anak-anak adalah orang tua 

mereka. Pendidikan penting yang diajarkan meliputi pendidikan intelektual, 

emosional dan moral, terutama pendidikan agama dan moral.9 

2. Strategi Pendekatan/Strategi Pendidikkan 

M. Ngalim Purwanto menyampaikan bahwa pendidikkan anak dapat 

dilakukan dengan banyak cara. Metode atau metode pendidikkan meliputi 

“contoh, kebiasaan, pengawasan, perintah, larangan, penghargaan dan 

hukuman”.10 Hanya beberapa dari mereka yang dijelaskan di sini: 

a. Teladan 

Model pendidikan agama bagi anak lebih bersifat keteladanan atau 

demonstrasi kehidupan nyata. Anak belajar dengan meniru, beradaptasi 

                                                     
8 Arifin, Hubungan Timbal Baik Pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan keluarga, 
9 Mohammad Said, Ilmu Pendidikan (Bandung: Alumni, 1990), h.131 
10 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung; Remaja 
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dan mengintegrasikan ke dalam lingkungan. Oleh karena itu, lebih 

banyak penekanan harus ditempatkan pada kegiatan keagamaan dan adat 

istiadat, seperti ibadah, doa, membaca Al-Qur`an, membaca kitab suci 

atau pesan teks, dan berdoa di masjid dan ruang doa. Ketaatan beragama 

harus datang dari hati anak, bukan dari paksaan luar, bahkan dari orang 

tuanya sendiri. Namun, jika hal ini tidak menjadi kenyataan atau tidak 

menjadi kenyataan, maka tekanan dan pengawasan pendidikan eksternal 

diperbolehkan. Pada saat yang sama, kita tidak boleh melupakan 

pentingnya teladan, yaitu jika Anda menyuruh anak-anak Anda untuk 

melakukan perbuatan baik, itu harus dilakukan terlebih dahulu oleh 

orang tuanya.  

Ketika orang tua menyuruh anak-anaknya untuk sholat, mereka 

harus terlebih dahulu aktif sholat, baik di rumah maupun di masjid. 

Ketika orang tua menyuruh anaknya berpuasa, orang tua harus. Ketika 

menyuruh anaknya membaca Al-Qur`an, orang tua sudah menjadikan 

membaca Al-Qur`an sebagai kebiasaan sehari-hari. Begitu juga dengan 

hal-hal yang dilarang, seperti melarang anak merokok, orang tua tidak 

boleh merokok, paling tidak di depan anaknya. Dengan contoh seperti 

itu, mudah bagi anak-anak untuk mematuhinya. Inilah makna ungkapan: 

lisan ul halafshahu min dilalatil maqal, bukti sikap dan perbuatan lebih 

penting daripada kata-kata.11 

b. Kebiasaan 

 

Kebiasaan merupakan salah satu alat pendidikan yang paling 

penting, terutama bagi anak usia dini. Mereka belum menyadari apa yang 

baik dan buruk dalam arti moral. Mereka juga tidak memiliki kewajiban 

yang harus mereka penuhi sebagai orang dewasa, tetapi mereka sudah 

memiliki hak seperti diasuh, dididik dan dilindungi, serta hak untuk 

                                                     
11 Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah (Bandung; Al Maarif, 1994), h.6. 
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menerima pendidikan agama. Mereka juga tidak memiliki kemampuan 

untuk mengingat dan mudah melupakan apa yang terjadi. Perhatian 

mereka dapat dengan mudah beralih ke hal-hal baru yang menarik minat 

mereka.  

Oleh karena itu, sebagai prinsip atau landasan pendidikan, anak 

perlu dibiasakan untuk berbuat baik sejak lahir, seperti mandi dan tidur 

teratur, makan dan minum teratur, buang air kecil dan besar sebagai 

gantinya. Sebaliknya, melalui kebiasaan dalam keluarga, setelah anak 

berangsur-angsur tumbuh menjadi remaja dan dewasa, mereka juga akan 

memiliki kebiasaan positif dalam kehidupannya.  

Prinsip-prinsip penting yang perlu diingat dalam konteks kebiasaan 

ini adalah: 1) Mulailah mengembangkan kebiasaan baik sebelum 

terlambat, sebelum anak memiliki kebiasaan lain yang bertentangan 

dengan kebiasaan baik; 2) Kebiasaan harus terus menerus Lakukan 

secara teratur untuk menjadikannya kebiasaan otomatis. 3) Orang tua 

harus konsisten, teguh, dan teguh dalam refraksi baik yang ingin 

ditanamkan kepada anak-anaknya. Jangan pernah memberi anak 

kesempatan untuk mematahkan kebiasaan yang sudah mapan. 4) 

Kebiasaan-kebiasaan yang semula bersifat mekanis, berangsur-angsur 

penuh dengan nasehat dan tuntunan, sehingga anak dapat sadar akan 

kesadarannya sendiri ketika sudah terbiasa.12 

c. Pengawasan 

Menurut Mc Farland (dalam Soewarno Handayaningrat), 

pengawasan adalah “pemimpin ingin mengetahui apakah hasil pekerjaan 

yang dilakukan bawahan sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, atau 

kebijakan yang telah ditetapkan. Kesalahan, pelanggaran, perbedaan, 

pelanggaran, dll. dari tugas dan izin mereka. Tujuan pengawasan 

                                                     
12 Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1999) 

h.165-166. 
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bukanlah untuk mencari legitimasi dari orang tersebut, tetapi untuk 

mencari kebenaran.13 

d. Nasehat 

Metode pendidikan yang cukup berhasil dalam pembentukan akidah 

anak dan mempersiapkannya baik secara moral, emosional, maupun 

sosial ialah pendidikan anak dengan petuah-petuah dan memberikan 

kepadanya nasehat-nasehat. Karena nasehat dan petuah memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran 

akan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat 

yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta 

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.14 

Dalam memberikan metode nasehat hal-hal yang harus diperhatian 

ketika menggunakan metode nasehat menurut Abdullah Nashih Ulwan 

yaitu: untuk melakukan tindakan tersebut dan berusaha untuk 

meninggalkannya. 

1) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan 

kasih sayang dan upaya penolakan. 

2) Metode cerita yang mengandung pelajaran dan nasehat 

3) Menggunakan metode dialog 

4) Metode pendidikan dengan Perhatian/pengawasan. 

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa Pendidikan dengan 

perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 

perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan 

                                                     
13 Soewarno Handayaningrat, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Haji Masagung, 1989), 

h.143. 
14 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul awlad Fil Islam: Pendidikan Anak dalam 

Islam,terj. Jamaluddin Miri, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h.207 

 



23 

 

 

 

memperhatikan kesiapan mental sosial, di samping selalu bertanya 

tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiah.15 

Abdullah Nashih Ulwan mengatakah bahwa hal-hal yang mesti 

diperhatikan oleh pendidik ialah: 

1) Perhatian segi keimanan anak 

2) Pendidikan segi moral anak 

3) Perhatian segi jasmani anak 

4) Perhatian segi spritual anak 

5) Pendidikan dengan hukuman. 

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa hukuman, jika 

disaksikan anggota masyarakat, akan merupakan pelajaran yang sangat 

kuat pengaruhnya, sebab beberapa orang yang menyaksikannya akan 

menggambarkan bahwa hukuman yang menimpa mereka itu pasti pedih, 

seolah-olah hukuman itu benar-benar mengenai diri yang melihat. 

Dengan demikian meraka akan takut hukuman itu menimpa dirinya.16 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan library research. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 

data dan sumbernya diperoleh dari bahan-bahan pustaka berupa buku, jurnal, 

                                                     
15 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul awlad Fil Islam: Pendidikan Anak dalam 

Islam,terj. Jamaluddin Miri, h.275 
16 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul awlad Fil Islam: Pendidikan Anak dalam 

Islam,terj. Jamaluddin Miri, h.322 
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artikel, Al-Qur‟an, Hadits, dan dokumen lain yang relevan dengan objek 

kajian.17Dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu Mengkaji 

tema-tema utama dalam konsep parenting Aisah Dahlan yaitu tauhid, fitrah, 

keteladanan, dan peran orang tua. 

Kemudian data yang telah dihimpun dianalisis menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.18 

2. Data dan Sumber Data 

Data yang peneliti kumpulkan yaitu data yang digunakan untuk 

menjawab Fokus penelitian. Melalui kajian literatur yang berarti dengan cara 

membaca, mencatat, dan sebagainya. Bahan-bahan penelitian pustaka bisa 

berupa buku, jurnal, artikel. 

Sumber  data  adalah  sebuah  bahan  yang  digunakan  peneliti  dalam 

melengkapi penelitian yang dilakukannya, sehingga dapat menghasilkan 

penelitian atau karya ilmiah yang sesuai dengan prosedur penelitian dan dapat 

dikatakan sebagai karya ilmiah karena data yang diambil sudah valid dan 

akurat, serta dapat di pertanggung jawabkan.  

Data yang dipakai dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu data primer yakni : buku Aisah Dahlan yang berjudul Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia. Data sekunder yakni : Jurnal, Tesis, dan artikel ilmiah 

tentang pemikiran Aisah Dahlan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

                                                     
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 15. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), h.6. 
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studi kepustakaan library research. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menganalisis data dari berbagai 

sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian. Data utama penelitian 

ini adalah buku karya Aisah Dahlan. Hal ini penulis akan melakukan 

identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, 

web (internet), ataupun informasi lainnya yang berhuungan dengan judul 

penulisan untuk mencari hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang berkaitan dengan kajian 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Aisah Dahlan. 

4. Teknik pengolahan data 

Analisis isi adalah teknik yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian pustaka, khususnya ketika Objek penelitian berupa sebuah buku, 

sehingga yang dianalisis adalah isi atau pemikiran penulis. Peneliti membaca 

secara mendalam isi dokumen, kemudian mengidentifikasi tema-tema, 

konsep-konsep, kategori, dan makna yang terkandung di dalamnya secara 

sistematis dan objektif. Langkah-langkah: 

a. Menentukan unit analisis. 

b. Membaca dokumen secara menyeluruh. 

c. Memberikan kode (coding). 

d. Mengelompokkan ke dalam kategori atau tema. 

e. Menafsirkan makna setiap kategori. 

f. Menarik kesimpulan. 

Buku yang dianalisis: Maukah Jadi Orang Tua Bahagia karya Aisah 

Dahlan. Dengan kategori analisis sebagai berikut: 

a. Anak sebagai Amanah Allah. 
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b. Kesiapan Menjadi Orang Tua. 

c. Konsep Otak. 

d. Pengelolaan Emosi. 

e. Strategi Neuroparenting Islami. 

f. Nilai-nilai Spiritual. 

5. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

isi content analysis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Analisis isi 

dilakukan untuk mengkaji, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh dari buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia karya Aisah 

Dahlan dan sumber sekunder lainnya.19 ada intinya, analisis ini adalah salah 

satu model analisis yang digunakan peneliti dalam mengungkap, mengetahui, 

dan memahami isi dari literature yang sudah dibaca. Dengan begitu, penulis 

akan dengan mudah menempatkan data mana yang sesuai dengan kebutuhan 

penulisan dan penelitian. Dalam penelitian pustaka terdapat beberapa teknik 

analisis data yang sering digunakan. Ketiganya memiliki tujuan dan 

karakteristik yang berbeda. 

Tabel 1.2 Teknik Analisis 

Teknik 

Analisis 

 

Pengertian 

 

Tujuan 

Cocok 

Digunakan 

Untuk 

                                                     
19 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 1983), h.94 
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Analisis Isi 

(Content 

Analysis) 

Teknik untuk 

mengidentifikasi, 

mengelompokkan, 

menafsirkan,  

 

 dan 

menarik makna 

dari isi dokumen

 atau 

 teks 

secara sistematis. 

Menemukan 
konsep,tema, 

kategori, dan 

pola pemikiran 

dalam suatu 

karya. 

Studi tokoh, 
Analisis buku, 

tafsir, 

kebijakan, 

media, 

dokumen. 

 

 

Analisis 

Deskriptif 

Teknik yang 

menggambarkan 

atau 

mendeskripsikan 

data apa adanya 

tanpa 

membandingkan 

atau menguji 

hubungan antar 

variabel. 

Menjelaskan isi 
data secara 

sistematis dan 

faktual. 

 

Kajian teori, 

deskripsi 

konsep, 

penelitian 

literatur umum. 

 

 

Analisis 

Komparatif 

Teknik yang 

membandingkan 

dua atau lebih 

konsep, teori, tokoh, 

atau dokumen untuk 

menemukan 

persamaan dan 

perbedaannya. 

Mengetahui 
keunggulan, 

kelemahan, 

atau 

karakteristik 

masing-masing 

objek. 

 
Perbandingan 

pemikiran 

tokoh, teori, 

mazhab, atau 

kebijakan. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan validitas data, diperlukan teknik pemeriksaan data 

berdasarkan  kriteria  derajat  kepercayaan,  ketergantungan  dan  

kepastian. Melakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan cara dan beberapa waktu. Triangulasi mencakup: 

a. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan 

mengecek data melalui beberapa sumber yang berbeda. 

b. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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berbeda. 

c. Triangulasi waktu dalam penelitian literature adalah teknik 

validasi data dengan membandingkan informasi dari sumber 

pustaka yang terbit pada periode waktu berbeda untuk memiriksa 

kestabilan kedalaman, dan kebenaran data. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, latar belakang masalah, Fokus Masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu, kerangka 

teori, metode penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Neurosains, Parenting, Strategi dan Implementasi. 

Bab III Biografi Aisah Dahlan dan karya-karya Aisah Dahlan. 

Bab IV Analisis Neuroparenting Islami menurut Aisah Dahlan pada buku 

Maukah jadi Orang Tua Bahagia. 

Bab V Penutup, simpulan dan saran 

 


